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Abstract. This study aims to improve mathematics learning outcomes on
multiplication and division material through the implementation of the
Numbered Heads Together learning model assisted by Binomera (Bingo
Numerasi Operasi Matematika) for second-grade students at SD 2 Medini Kudus.
The research employed the Kemmis & McTaggart Classroom Action Research
model and was conducted in two cycles during the even semester of the
2024/2025 academic year. Each cycle consisted of planning, implementation,
observation, and reflection stages. The subjects of this study were 27 second-
grade students. Data were collected through learning outcome tests and
observations. The results showed an improvement in student learning outcomes,
with mastery increasing from only 19% in the pre-cycle stage with an average
score of 41.48, to 44% in the first cycle with an average of 68.14, and finally
reaching 81% in the second cycle with an average of 81.29. These findings
indicate that the implementation of the Numbered Heads Together learning
model assisted by Binomera media can enhance student learning outcomes. The
findings provide a strong foundation for further development and broader
application of the method in the context of primary education.

Keywords: Learning Outcomes, NHT Model, Bingo Cards

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
materi perkalian dan pembagian melalui penerapan model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantuan media Binomera (Bingo Numerasi
Operasi Matematika) pada siswa kelas 1l SD 2 Medini Kudus. Penelitian ini
menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggart.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas 1. Data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari pra siklus yang hanya mencapai 19%
ketuntasan dengan rata-rata 41,48, naik menjadi 44% pada siklus | dengan rata-
rata 68,14, dan mencapai 81% pada siklus Il dengan rata-rata 81,29. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
berbantuan media Binomera dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
temuan ini menjadi landasan yang kuat untuk penerapan dan pengembangan
metode lebih lanjut dalam lingkup pendidikan dasar yang lebih luas.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah bidang studi esensial yang menjadi bagian wajib kurikulum di setiap
jenjang, termasuk sekolah dasar. Dahlia et al., (2022) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika penting diberikan kepada siswa sebagai sarana pengembangan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta keterampilan bekerja sama. Pembelajaran
matematika diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir sistematis siswa guna
menyelesaikan permasalahan, baik yang bersifat matematis maupun yang berkaitan dengan
konteks kehidupan sehari-hari (Putri et al., 2022). Pada dasarnya pembelajaran matematika
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan konsep, tetapi juga berperan penting dalam
membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan sosial siswa.

Pada kenyataannya masih terdapat berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran
matematika. Salah satu permasalahan yang menonjol adalah rendahnya hasil belajar siswa yang
disebabkan oleh lemahnya pemahaman terhadap materi matematika. Hasil belajar merupakan
bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai indikator keberhasilan dalam memahami materi pembelajaran (Yanti et al., 2020).

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas 11 SD 2 Medini Kudus diperoleh
informasi tentang hasil belajar matematika pada materi perkalian dan pembagian masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil test pra-siklus diperoleh 81% (22 siswa) dari 27
siswa mendapat nilai di bawah KKM (75). Rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 41,48. Di
samping itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional tanpa dukungan
media pembelajaran yang mengakibatkan siswa cepat merasa jenuh dan mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 11, diketahui bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian dan pembagian sehingga
mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal. Selain itu, siswa juga belum menguasai hafalan
perkalian dasar.

Meskipun berbagai metode pembelajaran seperti diskusi dan ceramah telah diterapkan,
hasil belajar siswa belum optimal. Mereka masih kesulitan memahami konsep perkalian dan
pembagian serta cenderung meniru teman, sehingga dibutuhkan model dan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. Model pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran yang dirancang oleh pendidik untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Khoerunnisa & Aqwal, 2020).
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan guru untuk mempermudah

penyampaian materi pembelajaran di kelas (Yusuf et al., 2024).
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Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah
satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Numbered
Heads Together (NHT) melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut
(Spencer Kagan, 1993, sebagaimana dikutip dalam Pendy, 2020). Model Numbered Heads
Together (NHT) memiliki sejumlah keunggulan, antara lain: (1) berkontribusi dalam
peningkatan hasil belajar siswa, (2) membantu pendalaman pemahaman terhadap materi
pembelajaran, (3) mendorong perkembangan rasa ingin tahu siswa, serta (4) menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan (Palupi et al., 2023).

Salamah (2023) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik sangat
diperlukan guna menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mencegah kebosanan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Media Binomera (Bingo Numerasi Operasi
Matematika) adalah media pembelajaran inovatif berbentuk kartu bingo yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam operasi hitung seperti perkalian dan
pembagian. Media ini menyajikan latihan berhitung secara menyenangkan sekaligus
mendorong keaktifan, konsentrasi, dan penguatan konsep numerasi melalui pendekatan
interaktif dan kompetitif. Sejalan dengan hal ini, Rohmiati (2025) menyatakan bahwa kartu
bingo dapat memotivasi siswa yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan dan
menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Suradi (2023) menemukan bahwa model NHT dapat
meningkatkan hasil belajar matematika materi debit karena mampu menarik perhatian dan
melibatkan siswa secara aktif. Implementasi siklus tindakan menunjukkan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Terjadi peningkatan ketuntasan klasikal yang signifikan, dari 51%
pada siklus I menjadi 81% pada siklus 1. Pada siklus terakhir, hanya sebagian kecil siswa yang
belum mencapai KKM. Sementara itu, Yusniati (2022) menyatakan bahwa penggunaan model
NHT membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada materi taksiran keliling dan luas lingkaran. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Rata-rata nilai siswa yang sebelumnya hanya 65,56, meningkat menjadi 71,11 pada
siklus pertama dan menunjukkan peningkatan lebih lanjut menjadi 79,31 pada siklus kedua
setelah penerapan model tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar matematika pada materi perkalian dan pembagian siswa kelas Il SD 2 Medini melalui

penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media Binomera.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini berlangsung dalam 3 tahap yaitu tahap pra-siklus, siklus I dan siklus Il yang
dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Maret 2025. Masing-masing siklus terdiri dari 3
pertemuan dimana setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 JP atau 60 menit. Subjek penelitian
adalah siswa kelas 2 SD 2 Medini tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 27 siswa dengan 11
laki-laki dan 16 perempuan. Model penelitian yang digunakan peneliti adalah Model Penelitian
Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggart. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu
proses investigasi yang dilakukan secara sistematis, berulang, dan reflektif oleh guru atau calon
guru dengan tujuan untuk memperbaiki sistem, metode, proses, materi, kompetensi, maupun
situasi pembelajaran di kelas (Susilo et al., 2022). Model Kemmis & Mc Taggart terdiri dari 4
tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing) dan refleksi
(reflecting).

Tahap perencanaan mencakup penyusunan perangkat pembelajaran seperti modul ajar,
LKPD, media, lembar observasi, dan soal evaluasi. Tahap pelaksanaan merupakan penerapan
rencana pembelajaran sesuai modul. Observasi dilakukan untuk memantau proses dan
mengevaluasi hasil belajar menggunakan lembar observasi dan tes, dengan bantuan guru
kolaborator. Refleksi dilakukan melalui diskusi untuk menilai kelebihan dan kekurangan

pembelajaran, sebagai dasar perbaikan di siklus berikutnya.

PLAN

REFLECT

j

ACT & OBSERVE

REVISED PLAN

H-

REFLECT

-

ACT & OBSERVE

-

Gambar 1. Model PTK Kemmis & Mc Taggart (Arif, 2023)

Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi dan tes. Observasi bertujuan untuk
mengamati proses pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together (NHT)

berbantuan media Binomera. Sementara itu, tes digunakan untuk memperoleh data mengenai
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hasil belajar siswa dalam materi perkalian dan pembagian. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode yang
mendeskripsikan subjek melalui penyajian data dalam bentuk tabel, kemudian menganalisis
dan mengolah data yang telah dikumpulkan (Ahmad & Muslimah, 2021). Sementara analisis
kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi data yang bersifat numerik.

HASIL
Hasil dari pra siklus yang didapatkan dari tes materi perkalian dan pembagian sebelum
penerapan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media Binomera adalah
sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil belajar pra siklus

Nilai Nilai Tidak
KKM Terendah Tertinggi Rata-rata Tuntas Tuntas
75 5 100 41,48 5 22
Persentase 19% 81%

Hasil belajar pada tahap pra-siklus menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 41,48
dengan hanya 19% siswa (5 orang) yang mencapai ketuntasan belajar. Penyebab rendahnya
hasil belajar siswa ini karena guru kurang memanfaatkan variasi model dan media
pembelajaran, sehingga pembelajaran terkesan monoton. Selain itu, siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep perkalian dan pembagian serta belum menguasai hafalan
perkalian dasar. Hasil pada pra siklus ini mendasari perancangan pembelajaran siklus
berikutnya yang mengadopsi model NHT berbantuan media Binomera untuk peningkatan hasil
belajar siswa.

Siklus | dilaksanakan dengan menerapkan model Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan media Binomera. Pembelajaran berpusat pada siswa, dengan guru sebagai
fasilitator yang membimbing proses diskusi kelompok. Kegiatan berlangsung selama tiga
pertemuan, masing-masing berdurasi 60 menit.

Tabel 2. Hasil belajar siklus |

Nilai Nilai Tidak
KKM Terendah Tertinggi Rata-rata Tuntas Tuntas
75 25 100 68,14 12 15
Persentase 44% 56%

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 68,14 dengan
44% siswa mencapai ketuntasan klasikal. Rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dari

tahap pra-siklus ke siklus I dari 41,48 ke 68,14. Meskipun terdapat peningkatan hasil belajar
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pada siklus I, capaian tersebut belum sepenuhnya memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menghafal dan memahami
operasi perkalian dan pembagian secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas dan
keterlibatan sebagian siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. Oleh karena itu,
dilakukan tindakan lanjutan melalui siklus 1l untuk menyempurnakan strategi pembelajaran,
memperdalam pemahaman konsep, dan meningkatkan keterlibatan aktif seluruh siswa dalam
proses belajar.

Siklus Il dilaksanakan dengan tetap menggunakan model Numbered Heads Together
berbantuan media Binomera. Evaluasi hasil belajar menunjukkan peningkatan hasil belajar
yang lebih dibandingkan dengan siklus pertama. Berdasarkan tindakan pada siklus I1, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil belajar siklus II

Nilai Nilai Tidak
KKM Terendah Tertinggi Rata-rata Tuntas Tuntas
75 40 100 81,29 22 5
Persentase 81% 19%

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa mencapai
81,29 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 81%. Capaian ini telah memenubhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80% siswa mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Dengan demikian, tindakan dihentikan pada siklus Il
karena tujuan penelitian telah tercapai secara optimal.

Tabel 4. Perbandingan ketuntasan pra siklus, siklus I dan siklus 11

) Nilai Nilai Rata- Tidak
Siklus KKM o Tuntas Persentase
Terendah  Tertinggi rata Tuntas
Pra Siklus 75 5 100 41,48 5 22 19%
Siklus | 75 25 100 68,14 12 15 44%
Siklus 11 75 40 100 81,29 22 5 81%

Berdasarkan tabel 4, analisis data menunjukkan adanya peningkatan dalam hasil belajar
siswa dari pra siklus ke siklus 1. Rata-rata nilai meningkat dari 41,48 menjadi 81,29. Persentase
ketuntasan juga melonjak dari 19% menjadi 81%. Meskipun terjadi peningkatan pada siklus I,

perbaikan paling substansial terlihat pada siklus II.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) berbantuan media Binomera telah berjalan secara optimal. Model
pembelajaran NHT merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk lebih aktif,
bertanggung jawab, berpikir secara kolaboratif dalam kelompok, serta berani mengemukakan
pendapat secara individu (Apriani, 2023). Model ini menekankan aktivitas siswa dalam
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber, yang kemudian
dipresentasikan di depan kelas (Hana, 2022). Pembelajaran dengan model NHT dilaksanakan
dengan membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen, di mana setiap anggota
kelompok diberi nomor untuk mempermudah kerja sama dalam menyusun materi,
mempresentasikan hasil diskusi, serta menerima tanggapan dari kelompok lain (Astra & Putra,
2020). Media Binomera digunakan sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari sebelumnya (Derfi et al., 2023). Permainan kartu bingo sendiri mengikuti aturan
tertentu dan menggunakan kartu bertema yang dirancang dengan pola titik-titik secara
horizontal, vertikal, maupun diagonal (Hidayati et al., 2022).

Penggunaan media Binomera sebagai pendukung pembelajaran terbukti membantu siswa
dalam memahami materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Menurut Tyas
(2024), penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan sebagai pendukung agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mempermudah siswa dalam memahami materi
yang disampaikan. Media Binomera memanfaatkan prinsip permainan bingo yang dikaitkan
dengan operasi numerasi matematika.

Hasil implementasi siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, dengan rata-
rata nilai siswa mencapai 68,14 dan ketuntasan Kklasikal naik menjadi 44%. Meski
menunjukkan dampak positif dari model NHT dan media Binomera, capaian ini belum
memenuhi indikator keberhasilan minimal 80%. Beberapa kelemahan masih ditemukan, seperti
kurangnya keaktifan siswa dalam diskusi, ketidakseimbangan kontribusi kelompok, serta
rendahnya penguasaan hafalan perkalian. Hal ini menandakan perlunya perbaikan strategi dan
penguatan materi pada siklus berikutnya.

Pada siklus I, guru melakukan sejumlah penyesuaian berdasarkan refleksi dari siklus I.
Latihan soal melalui media Binomera ditambah intensitas dan variasinya, serta pendampingan
selama diskusi kelompok diperkuat. Selain itu, guru memberikan penguatan konsep dasar
perkalian sebelum memulai pembelajaran pembagian. Dengan strategi ini, keterlibatan siswa
dalam kelompok meningkat secara signifikan. Mereka terlihat lebih percaya diri, aktif

berdiskusi, dan lebih siap saat ditunjuk untuk menjawab pertanyaan. Hasil tindakan pada siklus
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Il menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan telah berhasil secara optimal. Rata-rata
nilai siswa mencapai 81,29 dan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 81%, melampaui
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa
penerapan model NHT berbantuan media Binomera efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian.

Secara keseluruhan, pembelajaran yang diterapkan mampu memfasilitasi siswa dalam
memahami konsep perkalian dan pembagian melalui pengalaman belajar yang aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan. Proses belajar menjadi lebih bermakna karena melibatkan
partisipasi siswa secara langsung. Peningkatan hasil belajar pada siklus 11 menunjukkan bahwa
kendala pada siklus sebelumnya berhasil diatasi melalui perbaikan strategi yang tepat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Mimpin (2022) yang mengungkapkan bahwa penerapan
model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il SD. Penelitian yang
serupa juga mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT berbantuan kartu
bingo efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas 111 SD (Yamlean,
2024). Penelitian lain yang dilakukan oleh Susilo (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan
media pembelajaran math bingo berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas V SD.

Berdasarkan temuan penelitian ini yang diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya, model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media Binomera
direkomendasikan sebagai salah satu pendekatan pedagogis yang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran matematika. Model
ini tidak hanya mampu mendorong partisipasi aktif dan kolaboratif antar siswa, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan, sehingga mendukung
pemahaman konsep secara lebih mendalam. Oleh karena itu, implementasi model NHT
berbantuan Binomera dapat dipertimbangkan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran di

tingkat pendidikan dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Numbered
Heads Together (NHT) berbantuan media Binomera dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas Il di SD 2 Medini pada tahun ajaran 2024/2025. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan nilai hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan pada tiap siklus.
Keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari perolehan

pada tahap pra siklus, di mana hanya 5 siswa atau 19% yang mencapai ketuntasan dengan rata-
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rata nilai 41,48. Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 siswa atau 44%
dengan rata-rata nilai 68,14. Kemudian pada siklus Il, jumlah siswa yang tuntas mencapai 21
siswa atau 81% dengan rata-rata nilai 81,29. Penerapan langkah-langkah model Numbered
Heads Together (NHT) berbantuan media Binomera dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas 1l di SD 2 Medini karena strategi pembelajaran yang diterapkan
mendorong partisipasi aktif, kerja sama dalam kelompok, serta suasana belajar yang

menyenangkan dan bermakna.

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam memperkaya variasi strategi pembelajaran di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran matematika. Model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media
Binomera layak untuk diujicobakan lebih luas pada materi-materi matematika lainnya yang
membutuhkan pemahaman konsep secara kolaboratif dan menyenangkan. Penerapan model ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui kerja kelompok yang terstruktur, serta
menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan pendapat secara individu. Oleh karena itu,
guru disarankan untuk mengintegrasikan model NHT berbantuan media yang kreatif seperti

Binomera dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
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